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Abstrak

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) adalah salah satu pilar ekonomi Indonesia yang
tahan goncangan dan resesi. UKM umumnya berangkat dari usaha yang berakar pada budaya
dan kekhasan suatu daerah. Walaupun awalnya lebih banyak bergerak di wilayahnya saja,
pemerintah mencanangkan upaya digitalisasi UKM dengan menggalakkan penjualan elektronik
atau e-commerce. Di Bangka Belitung UKM bergerak dibidang usaha makanan khas daerah,
pakaian dan kain tenun cual khas Bangka, dan beberapa bidang usaha jasa lainnya. Untuk
mendapatkan strategi yang tepat memanfaatkan teknologi informasi dalam penjualan
elektronik, maka penelitian ini mempunyai dua metode penelitian. Pertama menganalisis faktor
— faktor apa saja yang mendorong UKM untuk menggunakan e-commerce. Analisis beberapa
faktor pendorong ini dilakukan dengan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). AHP
adalah metode pengambilan keputusan yang mampu menyeleksi multikriteria faktor sehingga
menghasilkan hasil analisis akurat. Hasil pengolahan data dengan AHP menunjukkan bahwa
faktor yang paling besar bobotnya adalah faktor teknologi informasi sebesar 33,2%, dan
alternatif yang paling tinggi bobotnya adalah pelaku bisnis usaha makanan khas dengan bobot
38,8%. Dengan adanya hasil analisa AHP tersebut, maka penelitian dilanjutkan dengan
merancang sistem informasi berbasis web untuk mendorong UKM menjalankan transaksi
penjualan secara elektronik. Analisa dan perancangan sistem dilakukan dengan metode Object
Oriented Analysis and Design (OOAD) agar sistem dapat dikembangkan secara bertahap.
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Abstract
Small and Medium Enterprises (SMEs) is one of the pillars of Indonesia's economic shock-
resistant and recession. SMEs generally depart from the business that is rooted in the culture
and uniqueness of a region. Although initially more moving in their respective regions, the
government launched the effort of digitizing SMEs by promoting electronic sales or e-
commerce. In Bangka Belitung SMEs engaged in the business typical regional food, clothing
and woven fabric cual typical Bangka, and some other business services. First analyze what
factors encourage SMEs to use e-commerce. Analysis of several driving factors is done by
Analytical Hierarchy Process (AHP) method. AHP is a decision-making method capable of
selecting multicriteria factors so as to produce accurate analysis results. The result of data
processing with AHP shows that the biggest factor is the weight of information technology
factor of 33.2%, and the most high-weighted alternative is the typical food business
entrepreneurs weighing 38.8%. With the results of the AHP analysis, the research continued by
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designing web-based information systems to encourage SMEs to run sales transactions
electronically. Analysis and system design is done by Object Oriented Analysis and Design
(OOAD) method so that the system can be developed gradually.

Keywords : SMEs, Bangka Belitung, AHP

1. PENDAHULUAN

Perdagangan berbasis elektronik atau e-commerce adalah bentuk nyata dari banyaknya
perubahan gaya hidup yang disebabkan oleh kemajuan teknologi informasi. Tahun 2017 ini
menjadi momentum bagi e-commerce Indonesia setelah Presiden Joko Widodo mengesahkan
Peraturan Presiden No. 74 Tahun 2017 tentang Peta Jalan Sistem Perdagangan Nasional
Berbasis Elektronik (Road Map E-Commerce) tahun 2017 — 2019[1]. Perpres tersebut menjadi
acuan tata laksana perdagangan elektronik yang dikawal dan dijamin oleh Pemerintah. Dengan
adanya dukungan Pemerintah, maka tingkat pertumbuhan perdagangan elektronik di Indonesia
dapat meningkat secara kualitas dan kuantitas.

Salah satu upaya untuk mendukung Perpres No.74 tahun 2017 adalah menyusun
konfigurasi kebijakan ekonomi berkeadilan yang mendesak pada berbagai sektor untuk
menjembatani kebutuhan semua lapisan masyarakat termasuk melibatkan UMKM dalam upaya
membangun cashless society untuk memberikan kemudahan tranasaksi antar pulau di
Indonesia[2]. E-Commerce menawarkan banyak kemudahan dan keuntungan baru yang berbeda
dari perdagangan konvensional. E-Commerce memberikan kesempatan transaksi tanpa batas
waktu dan tempat. Selain itu E-Commerce juga memangkas banyak biasa operasional seperti
biaya karyawan dan sewa tempat. Keuntungan E-Commerce menarik minat banyak pihak untuk
ikut menjadi reseller dalam E-Commerce. Minat yang sama juga menarik perhatian pelaku
usaha kecil dan menengah (UMKM). Indonesia mempunyai banyak pelaku usaha yang berasal
dari UMKM. Pelaku UMKM di Bangka Belitung juga mulai berminat mengembangkan
usahanya lewat E-Commerce.

Sebelum adanya E-Commerce sebagian besar pelaku UMKM menjual hasil usahanya
lewat toko — toko, atau melalui pameran, serta kegiatan perayaan budaya tertentu. Pelaku
UMKM di Bangka Belitung umumnya adalah pelaku usaha yang memproduksi makanan khas
yang bahan baku utamanya sebagian besar adalah hasil laut. Selain menghasilkan makanan khas
daerah, pelaku UMKM di Bangka Belitung juga menghasilkan kain tenun khas Bangka yang
disebut tenun cual, serta beberapa produk penunjang pakaian daerah lainnya. Selain makanan
dan pakaian khas daerah, pelaku UMKM juga memproduksi jasa. Dari beberapa jenis produksi
tersebut, yang paling dominan adalah UMKM yang memproduksi makanan khas Bangka.
Masalah yang timbul dalam upaya memanfaatkan E-Commerce adalah penguasaan teknologi
informasi dan dukungan infrastruktur yang belum optimal. Untuk mengatasi dua kendala besar
tersebut, maka penelitian ini fokus dengan menganalisa faktor — faktor apa saja yang
mempengaruhi pemanfaatan E-Commerce dalam perdagangan elektronik bagi pelaku UKM di
Bangka Belitung yang dilakukan dengan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Setelah
mendapatkan hasil analisis faktor — faktor yang mempengaruhi pemanfaatan E-Commerce bagi
UKM selanjutnya akan dirancang sistem informasi berbasis E-Commerce untuk UKM di
Bangka Belitung dengan metodel berorientasi objek. Desain sistem berorientasi objek akan
mengambil studi kasus di Aneka Citra Snack sebagai salah satu badan usaha yang khusus
menjual makanan khas Bangka.

Desain aplikasi Usaha Kecil Menengah (UKM) atau Small Medium Enterprises (SMEs)
telah dilakukan oleh[3] menyimpulkan bahwa UKM yang memanfaatkan teknologi informasi
akan meningkatkan fleksibilitas perdagangan dalam operasional bisnisnya Selain itu ada juga
penelitian yang dilakukan oleh[4] yang menganalisis hambatan dalam menggunakan
E-Commerce bagi UKM adalah sumber daya 40%, jaringan 20%, biaya 20%, dan perijinan
20%. Penelitian oleh[5] menyimpulkan bahwa beberapa UKM telah menyadari pentingnya
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memanfaatkan E-Commerce. Penelitian serupa juga dilakukan[6] yang membahas pemanfaatan
teknologi E-Commerce melakui rancangan situs lapakgue.com untuk promosi UMKM di
wilayah Kota Tangerang, Kabupaten Tangerang dan Kota Tangerang Selatan. Penelitian yang
membahas e-commerce untuk UKM juga dilakukan oleh[7] yang menyimpulkan bahwa adapun
manfaat dari pembuatan perangkat lunak dengan metodologi berorientasi objek memudahkan
supplier dalam melakukan distribusi produk tas UMKM King Collection, dan memudahkan
pemilik/owner dalam menerima pemesanan produk tas. Penelitian yang khusus UKM yang
memanfaatkan aplikasi E-Commerce untuk mendukung menjual produk buah tangan khas
Pacitan[8]. Penelitian pemanfaatan E-Commerce untuk UKM kerajinan khas sulam airguci di
Kalimantan Selatan[9]. Penelitian tentang E-Commerce di Kabupaten Tana Toraja Sulawesi
Selatan menyimpulkan bahwa pelaku usaha UKM maupun pegawai belum memahami cara
menggunakan E-Commerce[10]. Penelitian khusus di daerah Bangka Belitung yang membahas
tentang faktor — faktor yang mempengaruh untuk meningkatkan daya saing sentra industri
makanan khas Bangka di Kota Pangkalpinang[11]. Penelitian UKM yang khusus
menitikberatkan pada UMKM Paguyuban Bordir Lestari Di Kabupaten Kudus menyimpulkan
bahwa dengan menggunakan teknologi informasi, UMKM dapat melakukan otomasi penerapan
sistem manajemen keuangan dan mempermudah dalam melakukan perencanaan, pelaporan dan
evaluasi[12]. Penelitian yang membahas tentang peningkatan eksistensi UMKM melalui
Comparative Advantage untuk menghadapi MEA 2015 di Temanggung[13]. Penelitian yang
dilakukan oleh Fajar Nugraha membahas tentang merancang sistem pemasaran berbasis
E-Commerce untuk pemasaran produk UMKM untuk kelompok usaha Kube Sekar Muria dan
Kube Diva dan Langgeng Sentosa yang memproduksi makanan ringan keripik pare di Desa
Hadipolo merupakan salah satu desa yang berada di wilayah Kecamatan Jekulo Kabupaten
Kudus [14]. Pemanfaatan teknologi informasi untuk membangun sistem jejaring klaster berbasis
web dengan pendekatan model E-Commerce: marketplace concentrator untuk mendukung pola
promosi dan penjualan barang secara online[15]. Penelitian tentang manajemen rantai pasokan
pada E-Commerce industri makanan ringan Kwt An-Naba Yogyakarta[16], dan yang juga
memanfaatkan E-Commerce pada CV Selaras Batik di Tangerang[17]. Terakhir penelitian [18]
membahas tentang dampak penggunaan E-Commerce pada terhadap peningkatan penjualan
UMKM.

Dari beberapa penelitian terdahulu tersebut telah tergambar betapa e-commerce telah
menjadi kebutuhan dan trend baru cara memasarkan produk UKM terlepas dari apa jenis
produknya. Walaupun telah menjadi kebutuhan baru, masih banyak kendala yang dihadapi
UKM dalam memanfaatkan E-Commerce. Dengan beragam kebutuhan dan beragam kendala
dalam memasarkan produk lewat E-Commerce, maka penelitian ini akan menganalisa terlebih
dahulu faktor—faktor apa saja yang mendukung pemanfaatan E-Commerce bagi UKM di Bangka
Belitung.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah AHP untuk mementukan
faktor—faktor pendukung terbesar pemanfaatan E-Commerce dalam mendorong penjualan UKM
di Bangka Belitung. AHP adalah metode pengambilan keputusan yang dikembangkan oleh
Thomas L.Saaty, AHP mampu menganalisa multi kriteria faktor yang disusun secara
hirarki[19]. Metode AHP memberikan bobot untuk tiap kriteria dan alternatif yang telah disusun
secara hirarkis, selanjutnya bobot antar kriteria akan dibandingkan dengan skala tertentu yang
disebut menjamin hasil perhitungan mempunyai konsistensi yang tinggi [20]. Masih menurut
Thomas L.Saaty, AHP adalah teori pengambilan keputusan yang berdasarkan pada hasil
perbandingan berpasangan yang sumbernya berasal dari penilaian para pakar untuk menemukan
skala prioritas sebuah pertimbangan keputusan[21]. Pada tahun 2012, Saaty mencetuskan
konsep metode AHP yang dilakukan dalam tujuh pilar AHP[22]. Selanjutnya pada tahun 2013,
Saaty kembali mempublikasikan penelitiannya yang menyimpulkan bahwa pengambilan
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keputusan yang lebih baik adalah pengambilan keputusan yang berdasarkan pada angka yang
valid dan bukan pada kata — kata yang ambigu[23]. Dan penelitian Saaty terbaru di tahun 2017
yang memberikan pendekatan baru dalam skala perbandingan berpasangan di AHP agar mampu
memberikan hasil perhitungan yang lebih valid dibandingkan dengan sebelumnya[24].

Setelah menelaah metode penelitian AHP sebagai metode pengambilan keputusan,
selanjutnya adalah metode analisa dan desain sistem yang menggunakan Object Oriented
Analysis and Design (OOAD) dan United Modelling Language (UML) sebagai bahasa, seperti
yang diuraikan dalam buku Alan Dennis dan rekan-rekan yang berjudul System Analysis
Design, UML Version 2.0, an Object-Oriented Approach, Fourth Edition[25]. Keuntungan lain
menganalisa dan merancang sistem dengan metode OOAD dan UML juga diuraikan oleh
Dr.Behrouz [26].

Dari uraian metode AHP dan metode OOAD maka langkah—langkah penelitian yang
peneliti lakukan dalam penelitian ini adalah menyusun kriteria pengambilan keputusan dengan
AHP, setelah itu baru melakukan analisa dan desain sistem dengan metode OOAD.

Tahap Awal Penelitian
Analisis Faktor — Faktor Pengambilan Keputusan dengan AHP

!

Studi Literatur AHP

. Melakukan Studi Pustaka terhadap Penelitian terdahulu yang mempunyai tema serupa
2. Merumuskan faktor — faktor apa saja yang mendukung keberhasilan pemasaran produk UMKM dengan E-Commerce
3. Merumuskan alternatif jenis usaha apa saja yang paling mendukung pemasaran melalui E-Commerce

!

Pengumpulan Data
Melakukan wawancara dengan responden ahli
Memberikan Kuesioner untuk responden ahli.

.

s

l

Penentuan Metode Penelitian
Menggunakan AHP sebagai metode penelitian campuran kualitatif dan kuantitatif
Menggunakan Expert Choice sebagai tools.

Membangun Hirarki Analitik
Mendefinisikan Struktur Hirarki Masalah
Melakukan Pembobotan Kriteria Pada Setiap Level Hirarki
Menghitung Pembobotan Kriteria
Menguji Tingkat Konsistensi Pembobotan Kriteria.
Menghitung Pembobotan Alternatif

Menampilkan Urutan Alternatif yang terpilih
Tahap Kedua Penelitian
Analisis dan Desain Sistemm dengan OOAD dan UML

l

Studi Literatur OOAD dan UML
Melakukan Studi Pustaka terhadap Penelitian terdahulu yang mempunyai tema serupa

!

Pengumpulan Data
1. Melakukan wawancara dengan nara sumber di Bangka Snack
2. Melakukan observasi langsung di Bangka Snack

Penentuan Metode Penelitian
1. Menggunakan OOAD sebagai metode penelitian
2. Menggunakan UML sebagai tools
3. Menggunakan PHP dan My SQL sebagai perangkat lunak pemograman

!

Analisa dan Merancang Sistem
identifikasi Kebutuhan Sistem Bangka Snack
Analisa Sistem Berjalan Bangka Snack
Desain Sistem Usulan Bangka Snack berbasis e-commerce
Desain Sistem Basis Data untuk mendukung sistem e-commerce
Desain Tampilan Antar Muka berbasis e-commerce
Coding
Implementasi Sistem E-Comerce untuk Bangka Snack

ye
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Gambar 1 Langkah-Langkah Penelitian
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Pada gambar 1 terlihat penelitian ini diawali dengan menganalisis faktor — faktor yang
mendukung UKM di Bangka Belitung untuk memanfaatkan E-Commerce dengan AHP. Setelah
mendapatkan hasil analisa AHP dan mengetahui faktor apa saja yang paling berpengaruh
terhadap keberhasilan memanfaatkan E-Commerce, tahap kedua adalah mendesain dan
mengimplementasi sistem informasi berbasis web yang berfungsi mendukung perdagangan
elektronik bagi UKM di Bangka Belitung.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan tahap — tahap penelitian, maka tahap pertama adalah menyusun multi
kriteria faktor pendukung keberhasilan UMKM di Bangka Belitung menggunakan E-Commerce.
Multi kriteria faktor tersebut disusun secara hirarkis, mulai dari tujuan, kriteria level 1, kriteria
level 2, dan alternatifnya, seperti yang tampak pada gambar 2 berikut ini :

Analisis Faktor — Faktor Pendukung Keberhasilan
UMKM Menggunakan E-Commerce

l

Media .
Produk UMKM Target Kendala. Kendala Umum Dukungan Pemerintah
T 0,095 — Pemasaran — Pemasaran | | Teknologi | 0.074 = 0,187
! 0,151 0,160 0,332 ! !
|| Makanan ] ' Penguasaan Tl Ketersediaan Pelatihan Pemasaran
Website Wisatan Lokal | — —  Modal — Berbasis Tl
0,381 — 0,386
0,358 1 0306 0,373 0475
Pakaian Harga Kemasan
0,171 . . Wisatawan | — Perangkat Tl | — Produk/ Jasa
4 Sosial Media i
[ o1 — Asing 0,161 0,133 |__|Pelatihan Merk Dagang
Aksesoris Khas ’ 0,112 : 0,161
s Koneksi Keberagaman
H  Daerah
— Internet — Produk / Jasa
0127 0,246 0,084
Toko Online Penduduk Asli - ’ A
Obat 1 034 — 0.303 Harea || Standarisasi Kemasan
L Tradisional ’ ’ - Biaya Instalasi 8 0,144
— 0,085 — Produk / Jasa
0,156 0,173
Penyelengaara Toko Perantau Asa Biaya Kualitas Standarisasi Halal
L Acara — Konvensional | —  Babel _— Pemeliharaan | L produk /Jasa| — 0.220
0,164 0,123 0,278 0,122 0,235 '

Usaha Jasa Usaha Produksi Usaha Produksi
0303 Makanan Khas Pakaian Khas
' 0,388 0,308

Gambar 2 Hirarki Analitik
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Faktor — Faktor Pendukung Keberhasilan UMKM menggunakan E-Commerce dengan Bobotnya

Pada gambar 2 terlihat kriteria level 1 yang paling tinggi bobotnya adalah kriteria
kendala teknologi sebesar 33,2%. Sedangkan jenis usaha yang paling mendominasi UKM di
Bangka Belitung adalah jenis usaha produksi makanan khas daerah sebesar 38,8%.

Selain tampil dalam bentuk hirarki, mengolah data responden untuk metode AHP juga
dapat dilakukan dengan bantuan perangkat lunak Expert Choice. Alat bantu ini mempermudah
proses perhitungan perbandingan berpasangan dan mampu menyajikan hasil dengan tampilan
yang menarik sehingga mudah diamati bagi pengambil keputusan.

Selain tampilan pada hirarki, pada gambar 3 menunjukkan treeview atau tampilan
pohon dari tujuan, kriteria level 1, dan alternatifnya.

Treeview

W Goal: Analisis Faktor - Faktor Pendukung Keberhasilan E-Comm erce
Untuk UMKM di Bangka Belitung

—& Produk UMKM (L: 0,095)

—& Target Pemasaran (L: 0,151)
—& Media Pemasaran (L: 0,160)

—= Kendala Teknologi (L: 0,332)
—= Kendala Umum (L: 0,074)

—& Dukungan Pemerintah (L: 0,187)

Altematives
Usaha Jasa 0,303
Usaha Produksi Makanan Khas 0,388
Usaha Produksi Pakaian Khas 0,308

Gambar 3 Treeview Analisis Faktor Keberhasilan UMKM Menggunakan E-Commerce

Dari hasil hirarki analitik faktor — faktor yang mendukung keberhasilan pemanfaatan
E-Commerce pada UKM ternyata masih banyak kendala dalam penguasaan teknologi informasi.
Dan usaha yang paling banyak dipilih adalah usaha produksi makanan khas Bangka Belitung
yang umumnya memanfaatkan hasil laut sebagai bahan baku utama.

Setelah mendapatkan hasil analisa AHP, maka tahap kedua dari penelitian ini adalah
mendesain sistem informasi berbasis web untuk memperluas pangsa pasar dan meningkatkan
volume penjualan UKM di Bangka Belitung.

Untuk menjamin akurasi desain sistem ini, maka penelitian ini mempunyai studi kasus
di Aneka Citra Snack. Aneka Citra Snack merupakan sebuah usaha yang bergerak dalam bidang
penjualan makanan khas Bangka. Aneka Citra Snack terletak di Kota Pangkalpinang. Aneka
Citra Snack mulai beroperasi pada tahun 1994 dan telah memiliki cabang. Dimana toko pertama
berada di jalan Trem No. 1 dan salah satunya berada di jalan Jenderal Sudirman No.70.
Toko ini menjual berbagai oleh-oleh khas Bangka mulai getas, kericu, kerupuk, kue atau snack
dan berbagai macam produk khas Bangka lainnya

Proses penjualan Aneka Citra Snack masih bersifat konvensional. Dimana setiap
pelanggan yang ingin membeli berbagai produk yang ditawarkan Aneka Citra Snack harus
datang ke toko. Persaingan di dunia penjualan makanan atau snack khas Bangka secara
konvensional sudah menjadi biasa sehingga sulit untuk bersaing dengan toko snack lainnya. Di
Pangkalpinang telah banyak toko serupa yang menjual makanan atau snack khas Bangka
Belitung. Untuk memenangkan persaingan, maka pemilik Aneka Citra Snack menargetkan
konsumen dari luar Bangka dengan memanfaatkan penjualan berbasis elektronik.

Dengan memiliki toko snack konvensional dan website untuk mendukung penjualan
elektronik, maka Aneka Citra Snack dapat melayani tidak hanya pelanggan yang datang ke toko
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yang dapat membeli produk yang ditawarkan Aneka Citra Snack melainkan para wisatawan
domestik maupun mancanegara yang berkunjung ke Pangkalpinang yang ingin membeli oleh-
oleh namun tidak mengetahui letak toko oleh-oleh dapat membuka website untuk membelinya.
Pemilik Aneka Citra Snack juga ingin menargetkan orang Bangka asli yang menetap di luar
Bangka yang rindu dengan makanan khas Bangka juga dapat membelinya secara online. Dan
banyaknya pelanggan yang tidak memiliki waktu atau malas untuk datang ke toko pun menjadi
hambatan dalam proses transaksi.

Berikut ini adalah use case diagram yang dikelompokkan menjadi 3 kelompok besar.
Pada gambar 5 use case diagram menunjukkan interaksi sistem dengan admin sebagai user pada
proses pendataan produk dan pelanggan. Pada gambar 6 use case diagram menunjukkan
interaksi sistem dengan pelanggan dalam proses transaksi penjualan elektronik. Dan pada
gambar 7 use case diagram menunjukkan interaksi sistem dengan admin dalam proses
pembuatan laporan penjualan.

Lihat kategori

Lihat produk

Entry pesanan

/Admin
Entry

konfirmasi
pembayaran

Cetak bukti
pesanan
Entry
pengiriman
Lihat history
pemesanan

Gambar 5 Use case diagram berdasarkan proses transaksi

)
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<2
-

Admin

Lihat dan cetak
laporan penjualan

Gambar 6 Use Case Diagram Berdasarkan Proses Laporan

Setelah merancang pola interaksi antara sistem dengan user, tahap berikutnya adalah

merancang basis data. Berikut ini adalah desain basis data untuk sistem informasi berbasis web
untuk Aneka Citra Snack.

pkg
admin history_pemesanan
Username : varcnar - 1d_history - int
Password : varcnar - Tgl_history - date
+ getadmin() - void + getistory_pemesanan( ) : void
T
hasil
1
akun pesanan
milk buat nput
+ simpanakun() : void F———
1 1+ | + ubahakun(} - vaid i 1 ,
+ hapusakun( ) : vaid
+ getpelanggan() : void
+ simpanpelanggan() : void
+ ubahpelanggan() : void
+ hapuspslanggan) : void
isi 1
d_pesanan ©int "
a_produk : int serah
Jmi_pesanan :int | ----------4
- Hrg_pesanan - int v !
= getisi(} void pengiriman
+ Simpanisil waid
parisi() 1. - MNo_kirim : varchar
- Tal_kirim . date

+ getPenginman ) : void
+ simpanpenginmant ) - vold

+ getproduk() . void

+ simpanProduk( ] . void
+ ubahproduk() - void

+ hapusproduk() - vold

punya

Kategori

Id_kategor : varchar

Gambar 7 Class Diagram
Setelah merancang basis data sesuai dengan kebutuhan sistem berbasis web, maka tahap

selanjutnya adalah merancang tampilan antar muka. Berikut ini adalah rancangan tampilan antar
muka halaman utama website.
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Gambar 8 Rancangan Layar Halaman Utama Website

Setelah customer registrasi dan login dengan akun yang telah terdaftar, maka tahap
berikutnya adalah tampilan antar muka untuk proses order atau pesanan. Rancangan antar muka
order ini terdiri dari tiga antar muka yang berkaitan, yaitu pilih produk yang ingin dibeli ke
dalam keranjang belanja, kemudian customer dapat menekan tombol keranjang belanja dan
semua item barang yang telah dipilih akan ditampilkan, berikutnya customer mendapatkan
informasi tentang total belanjanya, maka customer dapat menekan tombol checkout selanjutnya
tampil Kkeseluruhan informasi mengenai transaksi termasuk pilihan pembayaran melalui
beberapa Bank yang terkait, seperti yang tampak pada rancangan antar muka berikut ini,

LIHAT ULANG DAN CEK PESANAN ANDA 111
Periksa Alamat Pengiriman Anda
1 Pesanan

Auto

Display

No Telepon

Display

Display

PESANAN SAYA

Rekening Toko
ans ke No. Reke

Gambar 9. Rancangan Layar Entry Pesanan

Setelah customer melakukan order, tahap selanjutnya adalah melakukan pembayaran.
Mengingat kebutuhan dan keinginan dari owner Aneka Citra Snack yang lebih memilih metode
pembayaran melalui transfer ATM, maka desain antar muka lebih menonjolkan kepada
konfirmasi pembayarannya, seperti yang tampak pada desain antarmuka berikut ini.
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Gambar 10. Rancangan Layar Entry Konfirmasi Pembayaran

Setelah melakukan pembayaran dan konfirmasi pembayaran, maka tahap berikutnya
adalah admin mencetak bukti pesanan customer, bukti pesanan ini sekaligus sebagai alamat
tujuan pengiriman barang ke customer. Rancangan antar muka proses cetak bukti pesanan
tampak seperti pada gambar 11 berikut ini.
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Gambar 11 Rancangan Layar Cetak Bukti Pesanan

Pesanan customer kemudian dikirimkan ke alamat tujuan yang telah tercantum di bukti
pesanan. Pengiriman pesanan customer dilakukan oleh perusahaan jasa pengiriman yang telah
bekerja sama dengan Toko Aneka Citra Snack. Sehingga pada rancangan antar muka berikut ini
berfungsi untuk menginput resi pengiriman yang didapat dari perusahaan jasa pengiriman.
Proses input resi pengiriman ini sebagai informasi kepada customer bahwa pesanannya telah
dikirimkan. Tampilan antar muka entry resi pengiriman tampak pada gambar 12 berikut ini :

| Apmin AnEKA cITRA SNCAK a

INPUT RE SI PENGIRIMAN

.....

TARE AL

Gambar 12 Rancangan Layar Entry Pengiriman
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Pada gambar 13 berikut ini adalah rancangan antar muka cetak laporan penjualan. Antar
muka cetak laporan penjualan ini dapat diakses oleh pemilik sehingga memudahkan pemilik
mengetahui hasil penjualannya secara akurat.

[ Aowmin AnERA CrRA SWCAK =

Gambar 13 Rancangan Layar Cetak Laporan Penjualan

4. KESIMPULAN

Pesatnya perkembangan E-Commerce dan besarnya dukungan pemerintah terhadap
kemajuan UKM adalah modal besar dan kesempatan bagi UKM utamanya UKM di Bangka
Belitung untuk mengembangkan usahanya menjadi usaha yang memiliki fasilitas penjualan
elektronik. Di Bangka Belitung, usaha kecil menengah bergerak diberbagai bidang usaha baik
itu produksi barang maupun jasa. Namun sebagian besar UKM memproduksi makanan khas
daerah Bangka Belitung yang umumnya berbahan dasar ikan, udang, cumi, dan beberapa hasil
laut lainnya. Penelitian ini menggunakan metode AHP ditahap pertama untuk mendapatkan
hasil analisa faktor—faktor apa saja yang paling penting dalam upaya mendorong UKM
memanfaatkan E-Commerce. Hasil pengolahan data dengan AHP menunjukkan faktor kendala
teknologi dengan bobot 33,2% adalah faktor terbesar dan bidang usaha yang paling dominan
adalah bidang usaha produksi makanan khas sebesar 38,8%. Berdasarkan hasil AHP, maka
tahap kedua penelitian ini adalah mendesain sistem informasi berbasis web yang bertujuan
mendukung penjualan elektronik bagi pelaku usaha UKM di Bangka Belitung. Penelitian ini
mengambil studi kasus di Aneka Citra Snack yang berlokasi di Pangkalpinang sebagai ibukota
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Pemilihan Aneka Citra Snack sebagai tempat studi kasus
untuk mewakili hasil AHP yang menyatakan pelaku usaha yang berkecimpung dibidang
produksi dan makanan khas Bangka Belitung cukup banyak jumlahnya.

Analisis dan Desain sistem dilakukan dengan metodologi berorientasi objek. Metode
ini dipilih karena fleksibilitas dan kemudahan pengembangannya. Pada sistem penjualan snack
atau makanan ringan khas Bangka Belitung di Aneka Citra Snack yang dirancang berbasis web
untuk mendukung penjualan elektronik. Dengan sistem penjualan berbasis web, maka sistem
melibatkan tiga aktor yaitu administrator sebagai pengelola sistem, pelanggan atau customer,
serta pemilik. Sistem berbasis web memungkinkan pelanggan melihat produk, melakukan order,
membayar tagihan sesuai order. Sedangkan dari sisi administrator, sistem berbasis web
membuat promosi produk baru atau produk unggulan beserta promosi tambahan lainnya lebih
mudah disebarluaskan ke pelanggan. Admin dapat memantau transaksi dengan memverifikasi
order, kemudian mencetak bukti pesanan, setelah itu mengkonfirmasi pembayaran, menginput
resi pengiriman barang, serta mencetak laporan penjualan. Dengan sistem berbasis web, Aneka
Citra Snack dapat meluaskan pangsa pasar, meningkatkan penjualan produk makanan khas
Bangka Belitung, dan sekaligus mempromosikan budaya Bangka Belitung melalui makanan
tradisional.
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5. SARAN

Penelitian ini belumlah sempurna, pada tahap analisa dan desain sistem, masih terdapat
celah yang perlu diperbaiki. Celah sistem tersebut seperti pola pembayaran transaksi yang masih
terbatas hanya dengan transfer ATM saja. Pada pengembangan tahap berikutnya sistem akan
dirancang agar memiliki berbagai pilihan pembayaran, hal ini untuk memudahkan pelanggan.
Selain itu pengembangan sistem dari sistem penjualan konvensional menjadi sistem penjualan
elektronik yang berbasis web sejatinya adalah perubahan yang cukup besar baik itu perubahan
cara kerja, alat kerja, maupun metode kerja. Dengan perubahan cara kerja yang drastis, maka
ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh pemilik untuk menjamin kelancaran transaksi
penjualan online. Diantaranya adalah mempersiapkan sumber daya alat baik perangkat keras,
perangkat lunak, jaringan lokal, dann koneksi internet untuk mendukung implementasi sistem
berbasis web. Selain mempersiapkan alat, pemilik juga harus mempersiapkan sumber daya
manusia. Berdasarkan hasil AHP ternyata salah satu kendala terbesar dalam memanfaatkan
E-Commerce adalah kendala teknologi, termasuk penguasaan teknologi informasi. Dengan
mengakomodir faktor — faktor yang mendukung keberhasilan memanfaatkan E-Commerce oleh
UKM di Bangka Belitung, maka sinergi yang baik antara Pemerintah Pusat sebagai penyedia
regulasi, Pemerintah Daerah, pelaku usaha UKM, dan pengembang sistem informasi, akan
memperlancar proses digitalisasi UKM di Bangka Belitung.
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